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ABSTRAK 
 
Anas, Nasrul. 2019. Kelimpahan dan Keanekaragaman Makrofauna Tanah pada 
Lahan Agroforestri Kopi dan Perkebunan Kopi di Kawasan Lereng Gunung 
Ijen Kabupaten Bondowoso Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. 
Malang : Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (I) Drs. Wahyu Prihanta, M.Kes., 
(II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes.  
Makrofauna tanah adalah fauna tanah yang sebagian atau seluruh aktivitas 
hidupnya berada di dalam tanah atau di permukaan tanah. Makrofauna tanah dapat 
dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan menentukan kestabilan suatu 
ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengetahui 
kelimpahan dan keanekaragaman makrofauna tanah di lahan agroforestri kopi dan 
perkebunan kopi di kawasan Lereng Gunung Ijen Kabupaten Bondowoso. Dari 
kedua lahan penelitian tersebut dapat dibandingkan karena adanya perbedaan 
kondisi lingkungan di lahan agroforestri dengan lahan perkebunan meskipun jenis 
tanaman yang ditanam sama. Penelitian ini dilakukan di lahan agroforestri kopi dan 
perkebunan kopi di kawasan Lereng Gunung Ijen Kabupaten Bondowoso pada 
bulan Juni 2019. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas 
Muhammadiyah Malang. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan 
pengambilan data dilakukan dengan metode Pitfall Trap dan Hand Sortir sebanyak 
30 plot pada masing-masing lahan. Data yang diambil berupa sampel makrofauna 
tanah serta menghitung jumlahnya dan mengukur faktor abiotik tanah di setiap 
lokasi pengambilam sampel. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
indeks keanekaragaman, kemerataan, dan indeks nilai penting (INP). Hasil 
penelitian didapatkan 20 jenis makrofauna tanah terdiri dari 19 famili dan 10 ordo. 
Pada lahan agroforestri kopi didapatkan 10 ordo 15 famili dan 16 genus dengan 
jumlah individu sebanyak 173, sedangkan pada lahan perkebunan kopi didapatkan 
10 ordo, 15 famili dan 15 genus dengan jumlah total sebanyak 126 individu. Indeks 
keanekaragaman makrofauna tanah pada lahan agroforestri di stasiun 1, stasiun 2, 
dan stasiun 3 memiliki kategori sedang, berkisar antara 1,71 – 2,67, sedangkan pada 
perkebunan kopi di stasiun 3 memiliki kategori rendah dengan nilai (H’) 0,82. 
Kelimpahan makrofauna tanah pada lahan agroforestri kopi sebesar 0,172, dan 
kelimpahan makrofauna di perkebunan kopi sebesar 0,064, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelimpahan makrofauna tanah di agroforestri kopi lebih tinggi 
dibandingkan perkebunan kopi. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar Biologi pada materi keanekaragaman hayati untuk siswa SMA kelas X 
berupa buku saku (Pocket Book). 
Kata Kunci : Agroforestri Kopi, Kelimpahan, Keanekaragaman, Makrofauna 
Tanah, Perkebunan Kopi 
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ABSTRACT 
 
Anas, Nasrul. 2019. Abundance and Diversity of Soil Macrofauna in Coffee 
Agroforestry and Coffee Plantation in the slopes of Mount Ijen Bondowoso 
As a source of learning biology. Thesis. Malang : Biology Education Study 
Program, FKIP, University of Muhammadiyah Malang. Mentor : (I) Drs. 
Wahyu Prihanta, M.Kes., (II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes.  
Soil macrofauna is a soil fauna that some or all of its life activities are in the 
soil or on the surface of the land. Soil macrofauna can be used as an indicator of 
soil fertility and determine the stability of an ecosystem. This study aims to identify 
and knowing the Abundance and Diversity of Soil Macrofauna in Coffee 
Agroforestry and Coffee Plantation in the slopes of Mount Ijen Bondowoso. Two 
lands of research can be compared because of differences in environmental 
conditions on agroforestry land with plantation land although the types of plants 
planted are the same. This research was conducted on coffee agroforestry land and 
coffee plantations on the slopes of  Mount Ijen Bondowoso last June 2019. Sample 
identification was carried out at the Biology Laboratory of the University of 
Muhammadiyah Malang. This research was quantitative descriptive and data was 
collected by using Pitfall Trap and Hand Sort methods with 30 plots on each land. 
Data was taken in the form of soil macrofauna samples and counted the amount and 
measured the soil abiotic factors at each sampling location.  The data was obtained 
then analyzed with a diversity index, evenness, and important value index (INP). 
The results obtained 20 types of soil macrofauna consists of 19 families and 10 
orders. In the field of coffee agroforestry, there are 10 ordos 15 families and 16 
genera with a total of 173 individuals. while on coffee plantations land obtained 10 
ordos, 15 family and 15 genera with a total of 126 individuals. Index of soil 
macrofauna diversity on agroforestry land at station 1, station 2 and station 3 had a 
medium category, range between 1.71 - 2.67, While coffee plantations at station 3 
had low category with a value (H ') of 0.82. The abundance of macrofauna in coffee 
agroforestry land was 0.172, and the abundance of macrofauna in coffee plantations 
was 0.064. So it can be concluded that the abundance of soil macrofauna in coffee 
agroforestry is higher than coffee plantations. The results of this study used as a 
source of learning Biology on biodiversity material for high school students in class 
X in the form of a pocket book. 
Keywords: Coffee Agroforestry, Abundance, Diversity, Soil Macrofauna, Coffee 
Plantation 
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